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Transformasi digital dalam tata kelola pemerintahan desa
merupakan upaya untuk meningkatkan efektivitas, transparansi,
akuntabilitas, dan kualitas pelayanan publik. Salah satu
implementasinya adalah penerapan Sistem Informasi BUMDes
dan Manajemen Desa (SIBERAS) di Desa Damai, Kecamatan
Watang Sidenreng, Kabupaten Sidenreng Rappang. Penelitian ini
bertujuan menganalisis kesiapan aparatur dalam implementasi
SIBERAS. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
tipe deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi
data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kesiapan aparatur dalam implementasi
SIBERAS dari aspek kompetensi digital, psikologis, dan struktural
tergolong cukup baik. Namun, implementasi sistem masih
menghadapi kendala berupa keterbatasan kompetensi teknologi
informasi, pelatihan yang belum optimal, serta keterbatasan
infrastruktur dan jaringan internet. Berdasarkan temuan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa implementasi SIBERAS telah didukung
oleh kesiapan aparatur yang cukup baik, namun masih
memerlukan peningkatan kapasitas aparatur, penguatan
infrastruktur digital, dan dukungan organisasi agar transformasi
digital tata kelola pemerintahan desa dapat berjalan secara
optimal.
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ARTICLE INFO ABSTRACT

Keywords: Digital transformation in village governance is an effort to improve
SIBERAS implementation, the effectiveness, transparency, accountability, and quality of public
Apparatus readiness, services. One implementation is the implementation of the Village-
Digital transformation, Owned Enterprises Information System and Village Management
Village governance. (SIBERAS) in Damai Village, Watang Sidenreng District,

Sidenreng Rappang Regency. This study aims to analyze the
readiness of the apparatus in implementing SIBERAS. The study
used a qualitative approach with a descriptive type. Data were
collected through interviews, observations, and documentation, then
analyzed through the stages of data reduction, data presentation, and
drawing conclusions. The results of the study indicate that the
readiness of the apparatus in implementing SIBERAS in terms of
digital, psychological, and structural competencies is quite good.
However, the implementation of the system still faces obstacles in the
form of limited information technology competencies, suboptimal
training, and limited infrastructure and internet networks. Based on
these findings, it can be concluded that the implementation of
SIBERAS has been supported by fairly good apparatus readiness, but
still requires increasing apparatus capacity, strengthening digital
infrastructure, and organizational support so that the digital
transformation of village governance can run optimally.

Copyright © 2026 UJCS. All rights reserved.

PENDAHULUAN

Transformasi digital telah menjadi salah satu strategi utama dalam meningkatkan
kualitas tata kelola pemerintahan, termasuk pada tingkat pemerintahan desa.
Pemanfaatan teknologi informasi diharapkan mampu mewujudkan penyelenggaraan
pemerintahan yang lebih efektif, efisien, transparan, dan akuntabel melalui
digitalisasi administrasi, pengelolaan data, serta pelayanan publik. Di Indonesia,
upaya tersebut diperkuat melalui Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang
Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) yang mendorong setiap instansi
pemerintah, termasuk pemerintah desa, untuk mengoptimalkan pemanfaatan
teknologi digital. Menurut (Mergel et al., 2019) transformasi digital merupakan
proses perubahan organisasi yang memanfaatkan teknologi digital untuk
meningkatkan proses kerja, tata kelola, dan kualitas pelayanan publik.

Transformasi digital di tingkat desa tidak hanya bergantung pada ketersediaan
teknologi, tetapi juga memerlukan kesiapan aparatur dan organisasi sebagai
pelaksana kebijakan. Lubis et al. (2024) menjelaskan bahwa implementasi digital
government membutuhkan penguatan kapasitas sumber daya manusia, tata kelola
yang adaptif, serta dukungan teknologi agar penyelenggaraan pemerintahan dan
pelayanan publik dapat berjalan lebih efektif. Sejalan dengan itu, Ikbal et al. (2025)
menegaskan bahwa pengembangan desa digital di negara berkembang memerlukan
peningkatan kapasitas aparatur, penguatan kelembagaan, dukungan kebijakan, dan
infrastruktur digital agar transformasi digital dapat berlangsung secara
berkelanjutan.
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Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi desa mampu
meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan. Budiantoro et al. (2023)
menyatakan bahwa Sistem Informasi Desa (SI Desa) yang terintegrasi dapat
meningkatkan efektivitas pengelolaan data, transparansi, dan kualitas pelayanan
pemerintahan desa. Hasil tersebut diperkuat oleh yang menunjukkan bahwa
implementasi Sistem Informasi Desa (SID) mendukung terwujudnya good
governance melalui peningkatan pelayanan administrasi dan transparansi informasi
desa.

Penelitian lainnya juga menegaskan bahwa keberhasilan transformasi digital
dipengaruhi oleh kesiapan organisasi dan aparatur. (Wardhani & Mawansyah, 2025)
serta (Adila et al., 2024) menjelaskan bahwa kompetensi aparatur, dukungan
organisasi, pelatihan, dan ketersediaan infrastruktur digital merupakan faktor
penting dalam implementasi sistem informasi pemerintahan desa. Temuan tersebut
diperkuat (Rais et al., 2024) yang menunjukkan bahwa implementasi Sistem
Informasi BUMDes dan Manajemen Desa (SIBERAS) mampu meningkatkan
efektivitas dan akuntabilitas tata kelola pemerintahan desa apabila didukung oleh
kesiapan aparatur. Hasil penelitian (Wahyiah, 2025) juga menunjukkan bahwa
digitalisasi pelayanan publik melalui aplikasi SIBERAS mampu meningkatkan
efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas pelayanan desa, meskipun implementasinya
masih menghadapi kendala berupa rendahnya literasi digital masyarakat, belum
adanya kebijakan formal yang mewajibkan penggunaan aplikasi, serta keterbatasan
infrastruktur teknologi

Salah satu bentuk implementasi transformasi digital pada pemerintahan desa adalah
penerapan Sistem Informasi BUMDes dan Manajemen Desa (SIBERAS). SIBERAS
merupakan sistem informasi berbasis web yang dikembangkan untuk mendukung
pengelolaan administrasi desa, data kependudukan, aset desa, Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes), serta pelayanan publik secara terintegrasi guna meningkatkan
efektivitas dan akuntabilitas tata kelola pemerintahan desa. Di Desa Damai,
Kecamatan Watang Sidenreng, Kabupaten Sidenreng Rappang, SIBERAS mulai
diterapkan sebagai upaya mendukung transformasi digital dalam penyelenggaraan
pemerintahan desa. Namun, implementasinya masih menghadapi berbagai kendala,
seperti keterbatasan kompetensi digital aparatur, belum optimalnya pemanfaatan
sistem, keterbatasan infrastruktur pendukung, serta belum tersedianya ID resmi
sistem sehingga implementasi SIBERAS belum dapat berjalan secara optimal.
Kondisi tersebut sejalan dengan temuan Sihotang (2023) yang menyatakan bahwa
keberhasilan implementasi sistem informasi desa dipengaruhi oleh kesiapan
pemangku kepentingan, dukungan organisasi, serta kolaborasi antaraktor dalam
proses adopsi teknologi.

Keberhasilan implementasi SIBERAS juga dapat dijelaskan melalui perspektif
implementasi kebijakan dan kesiapan organisasi. (Edward III, 1980) menyatakan
bahwa implementasi kebijakan dipengaruhi oleh komunikasi, sumber daya,
disposisi, dan struktur birokrasi. Sementara itu, (Weiner, 2009) menjelaskan bahwa
keberhasilan perubahan organisasi ditentukan oleh komitmen terhadap perubahan
dan keyakinan organisasi terhadap kemampuan melaksanakan perubahan.
Pandangan tersebut diperkuat oleh (Diana et al., 2025) yang menegaskan bahwa
keberhasilan transformasi digital pemerintahan desa sangat dipengaruhi oleh
kesiapan organisasi, kapasitas aparatur, dan dukungan kebijakan.

40



Journal of Comunity Service (JCS), 8(2): 38-51

Meskipun berbagai penelitian telah membahas transformasi digital, sistem informasi
desa, maupun implementasi SIBERAS, sebagian besar masih berfokus pada
efektivitas sistem dan peningkatan kualitas pelayanan publik. Penelitian yang secara
khusus mengkaji kesiapan aparatur sebagai faktor penentu implementasi SIBERAS
pada tingkat pemerintahan desa masih relatif terbatas, khususnya pada konteks Desa
Damai, Kecamatan Watang Sidenreng, Kabupaten Sidenreng Rappang. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan menganalisis kesiapan aparatur berdasarkan aspek
kompetensi digital, kesiapan psikologis, dan kesiapan struktural, serta
mengidentifikasi faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi SIBERAS
sebagai bagian dari transformasi digital tata kelola pemerintahan desa.

KESIAPAN APARATUR DESA DAMAI

1
! !

Kesiapan Kesiapan Psikologis Kesiapan Struktural
Kompetensi Digital (Motivasi dan (Infrastruktur,
Sikan) Pelatihan, SOP)
IMPLEMENTASI SIBERAS

(Akurasi Data, Efesiensi Layanan, Transparansi Digital)

Gambar 1. Kerangka Pikir
Sumber: (Weiner, 2009); (Heeks, 2006); (Mustanir et al., 2024)

Kerangka pikir penelitian ini disusun dengan mengintegrasikan teori implementasi
kebijakan dari Edward III (1980) dan teori Organizational Readiness for Change dari
(Weiner, 2009). Edward III digunakan untuk menjelaskan faktor-faktor yang
memengaruhi implementasi SIBERAS, sedangkan Weiner digunakan untuk
menganalisis kesiapan aparatur melalui tiga dimensi utama, yaitu kesiapan
kompetensi digital, kesiapan psikologis, dan kesiapan struktural. Selain itu,
penelitian ini juga mengidentifikasi faktor pendukung dan faktor penghambat
implementasi SIBERAS sebagai dasar dalam menjelaskan keberhasilan transformasi
digital tata kelola pemerintahan desa di Desa Damai.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif
untuk menganalisis kesiapan aparatur dalam implementasi Sistem Informasi
BUMDes dan Manajemen Desa (SIBERAS) sebagai bagian dari transformasi digital
tata kelola pemerintahan desa. Penelitian dilaksanakan di Desa Damai, Kecamatan
Watang Sidenreng, Kabupaten Sidenreng Rappang, Provinsi Sulawesi Selatan, pada
Januari-Maret 2026.Informan penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive
sampling berdasarkan keterlibatan dan pemahaman mereka terhadap implementasi
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SIBERAS. Informan berjumlah empat orang, yaitu Kepala Desa, Sekretaris Desa,
Operator SIBERAS, dan Kepala Seksi Pelayanan.

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan untuk mengamati pelaksanaan SIBERAS, wawancara
digunakan untuk menggali informasi mengenai kesiapan kompetensi digital,
kesiapan psikologis, kesiapan struktural, serta faktor pendukung dan penghambat
implementasi sistem, sedangkan dokumentasi dimanfaatkan sebagai data
pendukung penelitian. Analisis data mengacu pada model Miles, Huberman, dan
Saldafia yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan
verifikasi kesimpulan. Data hasil wawancara dianalisis menggunakan perangkat
lunak NVivo 12 melalui proses coding, matrix coding query, dan visualisasi data
untuk mengidentifikasi tema-tema penelitian. Keabsahan data diuji melalui
triangulasi sumber dan triangulasi teknik guna meningkatkan kredibilitas temuan
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Implementasi Sistem Informasi BUMDes dan Manajemen Desa
(SIBERAS) di Desa Damai

Desa Damai merupakan salah satu desa di Kecamatan Watang Sidenreng, Kabupaten
Sidenreng Rappang, yang mulai menerapkan Sistem Informasi BUMDes dan
Manajemen Desa (SIBERAS) sebagai bagian dari upaya transformasi digital tata
kelola pemerintahan desa. Penerapan sistem ini bertujuan meningkatkan efektivitas
administrasi, memperbaiki pengelolaan data desa, serta mewujudkan pelayanan
publik yang lebih cepat, transparan, dan akuntabel. Meskipun demikian,
implementasi SIBERAS masih berada pada tahap awal sehingga pemanfaatannya
belum sepenuhnya terintegrasi dalam penyelenggaraan administrasi pemerintahan
desa.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, SIBERAS telah dimanfaatkan pada
beberapa aktivitas administrasi, seperti pengelolaan data kependudukan dan
pelayanan administrasi desa. Namun, implementasinya belum berjalan secara
optimal karena masih dipengaruhi oleh kesiapan aparatur dalam mengoperasikan
sistem. Selain itu, keterbatasan infrastruktur, kapasitas sumber daya manusia yang
belum merata, serta penguatan kelembagaan yang masih berlangsung turut
memengaruhi efektivitas penerapan SIBERAS.

Untuk memperoleh gambaran mengenai implementasi SIBERAS, data hasil
wawancara dianalisis menggunakan perangkat lunak NVivo 12 melalui proses
coding dan matrix coding query. Hasil analisis mengidentifikasi lima tema utama,
yaitu kesiapan kompetensi digital aparatur, kesiapan psikologis aparatur, kesiapan
struktural aparatur, faktor pendukung implementasi, dan faktor penghambat
implementasi SIBERAS. Kelima tema tersebut menjadi dasar dalam menganalisis
tingkat kesiapan aparatur Desa Damai dalam mendukung transformasi digital tata
kelola pemerintahan desa.
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Kesiapan Kompetensi Digital Aparatur

Visualisasi Matrix Coding Kesiapan Kompetensi Digital Aparatur

0 1 2 3

Coding references count

Gambar 2. Visualisasi Matrix Coding Kesiapan Kompetensi Digital Aparatur

Hasil analisis Matrix Coding Query menggunakan NVivo 12 menunjukkan bahwa
kesiapan kompetensi digital aparatur dalam implementasi Sistem Informasi BUMDes
dan Manajemen Desa (SIBERAS) mencakup empat tema utama, yaitu kemampuan
mengoperasikan SIBERAS, pelatihan dan pendampingan, pemahaman sistem, serta
kendala teknis. Di antara keempat tema tersebut, kemampuan mengoperasikan
SIBERAS serta pelatihan dan pendampingan menjadi tema yang paling dominan.
Temuan ini menunjukkan bahwa kesiapan kompetensi digital aparatur dipengaruhi
oleh kemampuan individu sekaligus proses pembelajaran yang berkelanjutan.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar aparatur telah mampu
mengoperasikan fitur dasar SIBERAS untuk mendukung pelayanan administrasi
desa. Namun, beberapa aparatur masih mengalami kesulitan dalam memanfaatkan
fitur tertentu sehingga masih memerlukan pendampingan. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa kompetensi digital aparatur telah berkembang, meskipun
belum sepenuhnya optimal.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi SIBERAS tidak
hanya bergantung pada ketersediaan sistem, tetapi juga pada kemampuan aparatur
dalam memanfaatkan teknologi secara efektif. Temuan ini sejalan dengan (Pertiwi &
Susanti, 2024) yang menjelaskan bahwa keberhasilan digitalisasi pelayanan publik di
tingkat desa dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya manusia, ketersediaan
infrastruktur digital, serta dukungan organisasi dalam proses implementasi.
Selanjutnya (Mayasari et al.,, 2023) yang menyatakan bahwa kesiapan pemerintah
desa dalam mengadopsi e-government dipengaruhi oleh aspek organisasi, sumber
daya manusia, teknologi, dan lingkungan. Selain itu, teori Organizational Readiness
for Change dari (Weiner, 2009) menjelaskan bahwa keberhasilan perubahan
organisasi ditentukan oleh komitmen terhadap perubahan dan keyakinan organisasi
terhadap kemampuannya melaksanakan perubahan

Temuan ini juga konsisten dengan penelitian (Ikbal et al., 2025) yang menegaskan
bahwa peningkatan kapasitas sumber daya manusia merupakan faktor penting
dalam mendukung transformasi digital pemerintahan desa. Persamaan penelitian ini
terletak pada pentingnya kompetensi aparatur sebagai faktor penentu keberhasilan
transformasi digital. Namun, penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan dan
pendampingan merupakan faktor yang paling dominan dalam meningkatkan
kompetensi digital aparatur pada implementasi SIBERAS di Desa Damai. Dengan
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demikian, peningkatan kompetensi digital melalui pelatihan yang berkelanjutan
menjadi prasyarat penting untuk mendukung implementasi SIBERAS secara optimal.
SIBERAS dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan desa yang lebih efektif,
transparan, dan akuntabel

Kesiapan Psikologis Aparatur

Visualisasi Matrix Coding Kesiapan Psikologis Aparatur
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Gambar 3. Visualisasi Matrix Coding Kesiapan Psikologis Aparatur Menggunakan
NVivo 12

Hasil analisis Matrix Coding Query menggunakan NVivo 12 menunjukkan bahwa
kesiapan psikologis aparatur dalam implementasi Sistem Informasi BUMDes dan
Manajemen Desa (SIBERAS) terdiri atas tiga tema utama, yaitu sikap positif terhadap
digitalisasi, adaptasi terhadap perubahan, dan motivasi aparatur. Tema sikap positif
terhadap digitalisasi merupakan tema yang paling dominan, diikuti oleh adaptasi
terhadap perubahan dan motivasi aparatur. Temuan ini menunjukkan bahwa
penerimaan aparatur terhadap transformasi digital menjadi aspek utama yang
mendukung implementasi SIBERAS di Desa Damai.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa aparatur memandang implementasi SIBERAS
sebagai upaya meningkatkan efektivitas penyelenggaraan pemerintahan desa dan
kualitas pelayanan administrasi kepada masyarakat. Aparatur juga menunjukkan
kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan pola kerja berbasis digital,
meskipun motivasi dan kesiapan dalam mengikuti perkembangan teknologi masih
perlu diperkuat melalui pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan. Temuan
tersebut mengindikasikan bahwa kesiapan psikologis aparatur tidak hanya tercermin
dari penerimaan terhadap perubahan, tetapi juga dari kemauan untuk terus
menyesuaikan diri dengan sistem kerja berbasis digital.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori Organizational Readiness for Change
yang dikemukakan oleh (Weiner, 2009), yang menyatakan bahwa keberhasilan
implementasi perubahan dipengaruhi oleh change commitment, yaitu komitmen
anggota organisasi untuk menerima dan melaksanakan perubahan. Sikap positif,
kemampuan beradaptasi, dan motivasi aparatur yang ditemukan dalam penelitian
ini menunjukkan adanya komitmen yang mendukung implementasi SIBERAS
sebagai bagian dari transformasi digital tata kelola pemerintahan desa.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan (Kettunen & Kallio, 2020) yang menyatakan
bahwa penerimaan aparatur terhadap perubahan merupakan faktor penting dalam
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keberhasilan transformasi digital sektor publik. Selain itu, temuan ini memperkuat
penelitian (Wardhani & Mawansyah, 2025) yang menegaskan bahwa kesiapan
aparatur dalam beradaptasi merupakan prasyarat penting dalam mewujudkan
transformasi digital di tingkat desa. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu terletak pada fokus kajian yang secara khusus menganalisis kesiapan
psikologis aparatur dalam implementasi SIBERAS pada Pemerintah Desa Damai.
Dengan demikian, kesiapan psikologis aparatur menjadi salah satu faktor kunci yang
mendukung keberhasilan implementasi SIBERAS dalam mewujudkan tata kelola
pemerintahan desa yang lebih efektif, transparan, dan adaptif terhadap transformasi
digital.

Kesiapan Struktural Aparatur

Visualisasi Matrix Coding Kesiapan Struktural Aparatur

SOP Penggunaan SIBERAS

Jaringan Intemet

k. Infrastruktur Digital

Dukungan Pimpinan

Dukungan Anggaran

1 2 3 4 5

Coading references count

Gambar 4. Visualisasi Matrix Coding Kesiapan Struktural Aparatur Menggunakan
NVivo 12

Hasil analisis Matrix Coding Query menggunakan NVivo 12 menunjukkan bahwa
kesiapan struktural aparatur dalam implementasi Sistem Informasi BUMDes dan
Manajemen Desa (SIBERAS) terdiri atas lima tema utama, yaitu infrastruktur digital,
dukungan anggaran, dukungan pimpinan, jaringan internet, dan SOP penggunaan
SIBERAS. Infrastruktur digital merupakan tema yang paling dominan, sedangkan
dukungan anggaran, dukungan pimpinan, jaringan internet, dan SOP penggunaan
SIBERAS berperan sebagai faktor pendukung. Temuan ini sejalan dengan (Herdiana
et al., 2022) yang menyatakan bahwa penerapan e-government di tingkat desa mampu
menciptakan nilai publik melalui peningkatan kualitas pelayanan, transparansi, dan
hubungan antara pemerintah desa dengan masyarakat. Hal tersebut menunjukkan
bahwa keberhasilan transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh penggunaan
teknologi, tetapi juga oleh tata kelola pemerintahan yang mampu menghasilkan
manfaat bagi masyarakat.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa implementasi SIBERAS didukung oleh
tersedianya perangkat dan infrastruktur digital yang memadai untuk menunjang
administrasi pemerintahan desa. Selain itu, dukungan pimpinan, alokasi anggaran,
ketersediaan jaringan internet, serta SOP penggunaan SIBERAS turut mendukung
keberlangsungan implementasi sistem. Meskipun demikian, beberapa kendala
seperti kualitas jaringan internet yang belum stabil dan optimalisasi pemanfaatan
sarana pendukung masih menjadi tantangan dalam penerapan SIBERAS. Temuan
tersebut mengindikasikan bahwa kesiapan struktural tidak hanya ditentukan oleh
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ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh dukungan organisasi yang mampu menjamin
keberlanjutan implementasi sistem.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori Organizational Readiness for Change
yang dikemukakan oleh (Weiner, 2009) yang menjelaskan bahwa kesiapan organisasi
dipengaruhi oleh ketersediaan sumber daya yang mendukung pelaksanaan
perubahan secara efektif. Dalam konteks penelitian ini, dominannya tema
infrastruktur digital menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi SIBERAS
memerlukan dukungan sarana, kebijakan, dan tata kelola organisasi yang saling
terintegrasi sehingga proses transformasi digital dapat berjalan secara optimal.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan (Heeks, 2006) yang menyatakan bahwa
keberhasilan transformasi digital sektor publik memerlukan dukungan infrastruktur,
tata kelola, dan kapasitas organisasi yang memadai. Temuan ini turut memperkuat
kerangka Digital Government Maturity Framework (OECD, 2020) yang menekankan
pentingnya dukungan kelembagaan, infrastruktur digital, dan tata kelola dalam
mewujudkan pemerintahan digital yang efektif. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu terletak pada fokus kajian yang secara khusus menganalisis
kesiapan struktural aparatur dalam implementasi SIBERAS pada Pemerintah Desa
Damai. Dengan demikian, kesiapan struktural menjadi faktor strategis yang
menentukan keberhasilan implementasi SIBERAS dalam mendukung tata kelola
pemerintahan desa yang lebih efektif, transparan, dan berkelanjutan.

Faktor Penghambat Implementasi SIBERAS

Visualisasi Matrix Coding Faktor Penghambat

Keterbatasan SDM Digital

Internet Tidak Stabil

o
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Belum Memiliki ID Resmi
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Coding references count

Gambar 5. Visualisasi Matrix Coding Faktor Penghambat Menggunakan NVivo 12

Hasil analisis Matrix Coding Query menggunakan NVivo 12 menunjukkan bahwa
faktor penghambat implementasi Sistem Informasi BUMDes dan Manajemen Desa
(SIBERAS) terdiri atas empat tema utama, yaitu belum memiliki ID resmi,
keterbatasan sumber daya manusia digital, jaringan internet yang tidak stabil, dan
biaya tahunan sistem. Tema belum memiliki ID resmi merupakan faktor yang paling
dominan, sedangkan keterbatasan sumber daya manusia digital, jaringan internet
yang tidak stabil, dan biaya tahunan sistem menjadi faktor Penghambat lainnya.
Temuan ini menunjukkan bahwa hambatan implementasi SIBERAS tidak hanya
dipengaruhi oleh aspek teknis, tetapi juga berkaitan dengan kesiapan administratif,
kapasitas aparatur, dan dukungan sumber daya organisasi.
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Hasil wawancara menunjukkan bahwa belum tersedianya ID resmi menjadi kendala
utama karena membatasi akses dan pemanfaatan SIBERAS secara optimal. Selain itu,
keterbatasan kompetensi digital aparatur, kualitas jaringan internet yang belum
stabil, serta kebutuhan pembiayaan operasional sistem turut memengaruhi
efektivitas implementasi SIBERAS. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa
keberhasilan implementasi sistem informasi desa tidak hanya bergantung pada
kesiapan aparatur, tetapi juga pada terpenuhinya aspek administratif, sumber daya
manusia, infrastruktur, dan dukungan organisasi yang memadai.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori Organizational Readiness for Change yang
dikemukakan oleh (Weiner, 2009), yang menjelaskan bahwa keberhasilan
implementasi perubahan dipengaruhi oleh komitmen anggota organisasi untuk
mendukung perubahan (change commitment) serta keyakinan kolektif bahwa
organisasi mampu melaksanakan perubahan secara efektif (change efficacy). Dalam
konteks penelitian ini, belum tersedianya ID resmi, keterbatasan kompetensi digital,
dan keterbatasan infrastruktur menunjukkan bahwa kesiapan organisasi belum
sepenuhnya terpenuhi sehingga implementasi SIBERAS masih menghadapi berbagai
hambatan.

Temuan penelitian ini juga memperkuat hasil penelitian Heeks, (2022) yang
menyatakan bahwa keterbatasan sumber daya, infrastruktur, dan kapasitas
organisasi merupakan tantangan utama dalam transformasi digital sektor publik.
Selain itu, hasil penelitian ini sejalan dengan (Mustanir et al., 2024) yang menegaskan
bahwa implementasi SIBERAS memerlukan kesiapan kelembagaan, sumber daya
manusia, dan fasilitas pendukung agar sistem dapat diimplementasikan secara
optimal. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang membahas transformasi digital
dan implementasi SIBERAS secara umum, penelitian ini menunjukkan bahwa belum
tersedianya ID resmi merupakan hambatan yang paling dominan dalam
implementasi SIBERAS di Desa Damai. Dengan demikian, hambatan administratif,
kapasitas aparatur, dan dukungan infrastruktur merupakan faktor yang saling
berkaitan dalam menentukan keberhasilan implementasi SIBERAS sebagai bagian
dari transformasi digital tata kelola pemerintahan des

Faktor Pendukung Implementasi SIBERAS

Visualisasi Matrix Coding Faktor Pendukung

Pelatinan Aparatur

& Kemauan Belajar Aparatur

Dukungan Pemerintah Desa

0 1 2 3 4
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Gambar 6. Visualisasi Matrix Coding Faktor Pendukung Menggunakan NVivo 12

Hasil analisis Matrix Coding Query menggunakan NVivo 12 menunjukkan bahwa
faktor pendukung implementasi Sistem Informasi BUMDes dan Manajemen Desa
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(SIBERAS) terdiri atas tiga tema utama, yaitu pelatihan aparatur, dukungan
pemerintah desa, dan kemauan belajar aparatur. Pelatihan aparatur merupakan tema
yang paling dominan, sedangkan dukungan pemerintah desa dan kemauan belajar
aparatur menjadi faktor pendukung yang memperkuat implementasi SIBERAS.
Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas aparatur melalui pelatihan
merupakan faktor utama dalam mendukung keberhasilan implementasi SIBERAS.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan kepada aparatur
desa meningkatkan kemampuan dalam mengoperasikan SIBERAS serta memahami
fitur-fitur yang tersedia. Selain itu, dukungan pemerintah desa dalam memfasilitasi
implementasi sistem dan kemauan aparatur untuk terus mempelajari teknologi
digital turut memperkuat penerapan SIBERAS. Temuan tersebut mengindikasikan
bahwa keberhasilan implementasi sistem informasi desa tidak hanya bergantung
pada ketersediaan teknologi, tetapi juga pada dukungan organisasi dan komitmen
aparatur untuk terus meningkatkan kompetensinya.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori Organizational Readiness for Change yang
dikemukakan oleh (Weiner, 2009), yang menjelaskan bahwa keberhasilan
implementasi perubahan dipengaruhi oleh komitmen anggota organisasi untuk
mendukung perubahan (change commitment) serta keyakinan kolektif organisasi
terhadap kemampuannya dalam melaksanakan perubahan (change efficacy). Dalam
konteks penelitian ini, pelatihan aparatur, dukungan pemerintah desa, dan kemauan
belajar aparatur mencerminkan adanya kesiapan organisasi yang mendukung
implementasi SIBERAS sebagai bagian dari transformasi digital tata kelola
pemerintahan desa.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan (Mergel et al., 2019) yang menyatakan bahwa
pengembangan kompetensi aparatur melalui pembelajaran berkelanjutan merupakan
faktor penting dalam mendukung transformasi digital sektor publik. Temuan ini
turut diperkuat oleh (Azis et al.,, 2025) yang menegaskan bahwa pelatihan dan
pendampingan berperan dalam meningkatkan kemampuan aparatur desa dalam
mengimplementasikan sistem informasi berbasis digital. Berbeda dengan penelitian
terdahulu yang lebih menekankan pengembangan kapasitas aparatur secara umum,
penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi SIBERAS di Desa
Damai dipengaruhi oleh sinergi antara pelatihan aparatur, dukungan pemerintah
desa, dan kemauan aparatur untuk terus belajar. Dengan demikian, pengembangan
kapasitas aparatur yang didukung oleh komitmen organisasi menjadi faktor penting
dalam mendukung implementasi SIBERAS sebagai bagian dari transformasi digital
tata kelola pemerintahan desa.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan aparatur dalam implementasi Sistem
Informasi BUMDes dan Manajemen Desa (SIBERAS) di Desa Damai secara umum
berada pada kategori cukup baik. Kondisi tersebut tercermin dari kesiapan
kompetensi digital, kesiapan psikologis, dan kesiapan struktural yang mendukung
pelaksanaan transformasi digital tata kelola pemerintahan desa. Aparatur telah
memiliki kemampuan dalam mengoperasikan fitur dasar SIBERAS, menunjukkan
penerimaan yang positif terhadap penerapan teknologi digital, serta memperoleh
dukungan organisasi dan infrastruktur dalam proses implementasi sistem.
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Di sisi lain, implementasi SIBERAS masih dihadapkan pada beberapa kendala, yaitu
belum tersedianya ID resmi sistem, keterbatasan kompetensi digital aparatur, kondisi
jaringan internet yang belum stabil, serta kebutuhan pembiayaan operasional.
Adapun faktor yang mendukung implementasi meliputi pelatihan bagi aparatur,
dukungan pemerintah desa, dan komitmen aparatur untuk terus meningkatkan
kemampuan dalam penggunaan teknologi digital.

Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan implementasi SIBERAS tidak hanya
ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga dipengaruhi oleh kesiapan
aparatur dan dukungan organisasi dalam mengelola proses perubahan. Oleh karena
itu, diperlukan upaya berkelanjutan melalui peningkatan kapasitas aparatur,
penguatan infrastruktur digital, serta dukungan kelembagaan agar implementasi
SIBERAS dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan dalam mewujudkan tata
kelola pemerintahan desa yang efektif, transparan, dan akuntabel.

UCAPAN TERIMAKASIH

Penulis menyampaikan terima kasih kepada Pemerintah Desa Damai, Kecamatan
Watang Sidenreng, Kabupaten Sidenreng Rappang, yang telah memberikan izin,
dukungan, dan kesempatan selama proses pengumpulan data penelitian. Ucapan
terima kasih juga disampaikan kepada seluruh informan yang telah meluangkan
waktu dan memberikan informasi yang diperlukan sehingga penelitian ini dapat
terlaksana dengan baik.

DAFTAR PUSTAKA

Adila, N., & Putri, L. D. M. (2024). Digitalisasi tata kelola SDM aparatur di
Indonesia. Jurnal ISO: Jurnal Ilmu Sosial, Politik dan Humaniora, 4(2), 1-12.
https://doi.org/10.53697 /is0.v4i2.2125

Azis, D. R., Nursetiawan, I, & Nurwanda, A. (2025). Transformasi Digital
Pemerintahan Desa (Studi peran kepala desa dalam implementasi sistem
informasi berbasis website di desa ciherang kecamatan banjarsari kabupaten
ciamis). Journal Sains Student Research, 3(4), 304-317.
https://doi.org/10.61722/jssr.v3i4.5291

Budiantoro, R. A., Aji, M. R. W, Prayogi, J., & Susanti, A. (2023). SI Desa (Sistem
Informasi Desa): Initiation of an Integrated Village Economic Information
System and Data Management by the Provincial Government of East Java.
Jurnal Bina Praja, 15(2), 233-247. https:/ /doi.org/10.21787/jbp.15.2023.233-247

Diana, B. A., Harta, R., Susanti, E., & Utami, S. B. (2025). Implementation of Village
Management Policy based on Digital Transformation Tamansari Village, Licin Sub-
District, ~Banyuwangi Regency, East Java. Publica, 17(2), 594-612.
https:/ /doi.org/10.15575/jpan.v17i2

Edward III, G. C. (1980). Implementing Public Policy. Congressional Quarterly Press.

Eka, A., & Susanti, E. (2024). Digital readiness in the digitalization of public service in
Mekarsari Village, Selaawi Sub-District, Garut District. Jurnal Ilmu
Administrasi: Media Pengembangan Ilmu dan Praktek Administrasi, 21(1), 58-68.
https:/ /doi.org/10.31113 /jia.v21i1.1122

49



P-ISSN: 2715-2901 E-ISSN:2715-291X

Heeks, R. (2006). Implementing and Managing eGovernment: An International Text. SAGE
Publications. https:/ /doi.org/10.4135/9781446220191

Heeks, R. (2022). Digital Government: Managing Public Sector Reform in the Digital Era.
Routledge.

Herdiana, D., Royani, Y. M., & Wahidah, I. (2022). The Public Value of e-Government
at The Village Level. Publica: Jurnal Pemikiran Administrasi Negara, 14(1), 78-90.
https:/ /doi.org/10.15575/jpan.v14i1.18011

Ikbal, M., Erfina, E., Lawelai, H., Lubis, S., & Darlis, M. A. A. (2025). Digital
transformation in rural areas: Directions for digital village development in

developing countries. JPSI (Journal of Public Sector Innovations), 9(2), 58-72.
https:/ /doi.org/10.26740/jpsi.vIn2.p58-72

Kettunen, P., & Kallio, J. (2020). Digital Transformation of Local Governments: The

Role of Public Servants. Government Information Quarterly, 37(3).
https://doi.org/10.1016/j.giq.2020.101467

Lubis, S., Ahmad, J., Jovita, H., & Dema, H. (2024). Exploring Digital Government
Trends: A Comprehensive Bibliometric and Systematic Review. JSIP: Jurnal
Studi Ilmu Pemerintahan, 05(2), 25-40. https:/ /doi.org/10.35326/jsip.v5i2.6277

Mayasari, R., Heryana, N., & Hananto, A. (2023). Village government readiness
toward the adoption of e-government. Buana Information Technology and
Computer Sciences (BIT and CS), 4(1), 6-10. https://doi.org/10.36805/bit-
cs.v4il.3241

Mergel, 1., Edelmann, N., & Haug, N. (2019). Defining digital transformation: Results
from expert interviews. Government Information Quarterly, 36(4), 101385.
https://doi.org/10.1016/j.giq.2019.06.002

Mustanir, A., Nisa, N. A., Razak, M. R. R,, Sellang, K., & Jermsittiparsert, K. (2024). Is
it possible for Village Government Public Services to Be Qualified using
Digital-Based = Applications?.  Jurnal  Studi  Pemerintahan,  249-281.
https://doi.org/10.18196/jsp.v15i3.381

OECD. (2020). Digital Government Maturity Framework. Organisation for Economic Co-
operation and Development.

Razak, M. R. R, Sofyan, B., Sofyan, W., Lubis, S., & Rais, T. R. (2024). Development of
integrated village fund governance model with siberas public service
application. Edelweiss Applied Science and Technology, 8(5), 2184-2198.
https:/ /doi.org/10.55214 /25768484.v8i5.1969

Wahyiah, I. R. (2025). Transformasi digital dalam tata kelola pemerintahan desa:
Upaya menuju smart village di Desa Bojong Pandan Kecamatan Tunjung
Teja. PANDITA: Interdisciplinary Journal of Public Affairs, 8(2), 832-849.
https:/ /doi.org/10.61332/ijpa.v8i2.382

Wardhani, M., & Mawansyah, J. (2025). Implementasi Sistem Informasi Desa Berbasis
Smart Village Dalam Mendukung Transformasi Digital di Pedesaan Studi
Kasus: Desa Sukadamai. Jurnal Teknologi Informasi: Jurnal Keilmuan dan Aplikasi
Bidang Teknik Informatika, 19(1), 57-64.
https://doi.org/10.47111/jti.v19i1.18702

50



Journal of Comunity Service (JCS), 8(2): 38-51

Weiner, B. ]. (2009). A theory of organizational readiness for change. Implementation
Science, 4, 67. https:/ /doi.org/10.1186/1748-5908-4-67

51



